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PRAKATA

Buku berjudul [asli] Risalah Liqa'uLlah atau Sayr wa Suluik!
ini merupakan sebuah karya terbaik dan amat bernilai dari
seorang ulama besar—seorang guru ruhani dan irfan (gnosis),
Mirza Jawad Maliki Tabrizi. Beliau adalah seorang ‘arif agung
dan bijak serta salah seorang tokoh ternama dalam bidang irfan
teoritis (irfan nazhart) dan irfan praktis (irfan ‘amalt) abad
ini. Ia memiliki peran cukup besar dalam menyosialisasikan
nilai-nilai akhlak dan irfan di lingkungan pengkaji ilmu dan
masyarakat secara luas. Tiga buah buku yang ditulisnya, yaitu
al-Muraqabat (Mawas Diri), Asrar al-Shalah (Rahasia-Rahasia
Salat), dan Liqa‘uLlah (Berjumpa Allah), menjadi langkah
penting dan sangat berguna bagi upayanya mendidik akhlak
masyarakat.

Khusus dalam buku ini, ia memaparkan tema-tema
penting dalam sayr wa suluk (perjalanan ruhani) dengan
sangat sederhana, lugas, dan jelas, sehingga mudah dipahami

RisALAK z ix 5

SAYR WA SULUK
T M Tpn o




bagi siapa pun. Oleh karena itu, tidak heran apabila buku ini
mendapat sambutan luar biasa dari kalangan masyarakat.

Mirza Jawad Maliki Tabrizi adalah salah satu dari murid
seorang arif ternama, Mulla Husein Qali Hamadani, dan
sekaligus merupakan guru Imam Khumaini.? Imam Khumaini
sendiri sangat menghormati dan memberikan kedudukan
khusus padanya. Sikap yang demikian tampak dalam setiap
tulisannya. Ia menyebut nama Mirza Jawad Maliki Tabrizi
dengan ungkapan penghormatan dan menganjurkan untuk
membaca buku-bukunya. Berikut di antara ungkapan
penghormatan beliau padanya, “Beliau termasuk ulama
kontemporer. Bacalah dan telaahlah buku-buku syaikh besar
dan arif billah, Haji Mirza Jawad Tabrizi! Mudah-mudahan
dengan membacanya, kamu terhindar dari penyimpangan dan
kesesatan!™

Berkenaan dengan buku ini, Imam Khumaini berkomentar,
“Jika seseorang ingin mendapatkan penjelasan lebih tentang
ini [pertemuan dengan Tuhan], hendaknya merujuk pada buku
Liga‘uLlah, karya seorang arif billah, Haji Mirza Jawad Tabrizi.
Dalam buku ini terkumpul banyak riwayat dan keterangan
tentang masalah ini™ Tidak ketinggalan, Allamah Sayyid
Muhammad Husein Teherani juga berkomentar tentang
buku ini. Dia menulis, “Buku ini benar-benar termasuk di
antara buku-buku yang sangat bernilai, yang disusun untuk
menjelaskan masalah sayr wa suluk.™ Dia juga menulis, “Buku
Liga‘uLlah ini adalah api [penerang] khusus, kunci pembuka
pintu, dan jalan kesuksesan bagi para pesuluk.™

Allamah Hasan Zadeh Amuli berkata, “Saat aku mendengar
orang besar ini menulis sebuah buku tentang Liga‘uLlah,
segera aku “ketuk semua pintu”—dengan keyakinan siapa
mencari maka ia akan dapat—untuk mendapatkannya lalu
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mempelajarinya dengan seluruh jiwa dan hatiku dan merasakan
kelezatan darinya sejauh kemampuanku.”

Ayatullah Mirza Khalil Kamrehi berkata, “Buku Liga‘uLlah
ini, meski bentuknya kecil, tetapi sangat besar maknanya,
karena memuat banyak tema penting seputar jalan menuju
pertemuan dengan Allah. Dalam pandangan orang-orang
khusus dari kalangan mukhlisin [orang-orang yang ikhlas],
[buku] ini adalah jiwa bagi orang-orang saleh dan sebersit
cahaya Tuhan yang tampak di kening mereka”

Ayatullah Fahri, dalam mengomentari buku ini,
mengatakan, “Buku ini bukan kumpulan kutipan dari pelbagai
keterangan, mengingat penulisnya adalah seorang pesuluk
dan ahli batin. Di samping itu, dia juga seorang fakih yang
memiliki kedudukan tinggi, bersih dari sifat-sifat tercela,
dan berkomitmen kepada jalan Ahlulbait yang lurus. Buku ini
dibutuhkan oleh para pemula dalam sayr suluk mereka, sehingga
bagi mereka buku ini ternilai cukup dan tak membutuhkan
pembimbing selainnya untuk waktu yang lama. Buku ini, alih-
alih dalam menjelaskan masalah-masalah agama yang sangat
pelik, yang dalam sejumlah besar tulisan orang-orang ‘sok alim’
tak berakhir pada kesimpulan yang benar dan jelas, kecuali
kebingungan, bahkan kesesatan dan penyimpangan, justru
bagaikan pelita dan cahaya yang memancar dari Allah pada
para pesuluk yang memiliki keyakinan yang kuat.”

Pada suatu kesempatan, Allamah Thabathaba’i memberikan
komentar tentang buku Mirza Jawad Tabrizi yang berjudul
al-Muraqabat. Menurutnya, “Buku ini bagaikan lautan yang
penuh dengan mutiara dan barang-barang berharga lainnya
yang tak akan tertampung oleh sebuah wadah yang lebih kecil
darinya. Penulisnya, tak diragukan lagi, merupakan figur agung
dan menempati derajat tinggi, yang nilainya tak dapat diukur
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dengan alat ukur apa pun. Dalam buku ini terkandung banyak
pelajaran yang baik dengan pandangan yang mendalam dan
dijaga oleh orang-orang yang ber-wilayah kepada Allah.™

Lantaran biografi, keutamaan, dan kemuliaan penulis telah
dijelaskan secara panjang lebar dalam buku berjudul Thabib-e
Delha, kami tak akan mengulanginya di sini. Akan tetapi, yang
akan kami sampaikan adalah tentang alasan atas kajian dan
penerjemahan buku Risalah ‘Liqa’uLllah’ ini.

Allamah Teherani, dalam penjelasannya tentang risalah ini
dan penelitian ulang terhadap karya ini, mengatakan:

Risalah ini untuk pertama kalinya dicetak oleh Haji
Mirza Khalil Kamrehi, yang hasilnya banyak dibumbui
penjelasan tambahan dan perubahan (tahrif). Adapun
naskah ini adalah karya yang sudah dicetak ulang setelah
sebagian penjelasan tambahan tersebut dibuang dan
sebagian lainnya dipertahankan. Sayyid Ahmad Qabhri
menerbitkannya dengan menambahkan sebuah makalah
karya Imam Khumaini yang berada di bawah tanggung
jawab Manshurat Nihzhat Zanane Musalman (Penerbit
Kebangkitan Wanita Muslim). Adapun keterangan semua
tahrif tersebut di luar tanggung jawab cetakan ini. Pada
tahun 1405 HQ, penerbit Hijrah mencetaknya, meskipun
dengan hasil yang belum benar-benar terbebas dari tahrif
tersebut. Hal ini disebabkan oleh masuknya naskah-
naskah cetakan terdahulu pada cetakan ini. Saya berharap,
Allah membantu saya dan orang lain yang berusaha
mencetak naskah asli buku ini tanpa ada penambahan dan
pengurangan di dalamnya. Allah Maha Penolong™

Komentar Allamah Teherani di atas mendorong kami
untuk melakukan penelitian atas naskah asli buku ini. Setelah
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melakukan upaya yang panjang, akhirnya penelitian kami
berbuah dengan mendapatkan naskah asli kitab ini di salah satu
bagian pada sejumlah naskah tulisan tangan di perpustakaan
Ayatullah Mar’asyi Najafi. Kami pun segera membuatkan
kopiannya. Hak cetak naskah ini ada di tangan Ayatullah
Sayyid Husein Fathimi Qummi, yang merupakan salah seorang
murid terkenal dari Mirza Jawad Tabrizi. Kewenangannya ini
ditunjukan dengan mencatumkan nama Fathimi pada bagian
pertama naskah ini.

Seorang dokter bernama Abdul Hamid Maliki, yang tak lain
adalah saudara kandung dari penulis sendiri, pada tahun 1337
HQ atau enam tahun sebelum penulis wafat, menyusun naskah
ini hingga menjadi sebuah buku dan memperlihatkannya
kepada penulis untuk dikoreksi. Ia sendiri kemudian
memberikan catatan kaki padanya. Selain melakukan penelitian
dan koreksi atas naskah yang berasal dari terbitannya ini,
upaya yang sama pun dilakukannya atas naskah serupa yang
diterbitkan oleh penerbit-penerbit lain, seperti penerbitan
Ayatullah Mirza Khalil Kamrehi, Mushtafavi, Hijrat, dan
Ayatullah Fahri. Bersama itu, ia merasa perlu menerjemahkan
teks-teks berbahasa Arab yang memenuhi setengah dari risalah
ini dan hadis-hadis yang dikutip padanya, kemudian saya
letakan dalam kurung. Demikian pula, apabila sejumlah kata
dan pernyataan dirasa perlu untuk ditambahkan padanya, saya
letakkan di dalam kurung. Ayat-ayat suci Al-Quran dan hadis-
hadis yang dibawakan, diberikan keterangan cara membacanya
dan catatan sumbernya. Catatan kaki yang diberikan penulis
dan sebelumnya pernah dimuat pada naskah hasil koreksi
ditandai dengan kalimat, “Minhu ‘ufiya ‘anhu”. Pada bagian
akhir catatan kaki, saya cantumkan nama almarhum Mirza
Jawad Maliki Tabrizi, ditambah pencantuman penjelasan-
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penjelasan dari sejumlah urafa dan filsuf, khususnya Allamah
Sayyid Muhammad Husein Teherani.

Sebuah risalah karya seorang arif besar dari Kota Tabriz ini
diharapkan mampu memberikan dorongan dan semangat bagi
orang-orang yang membutuhkan perjumpaan dengan kekasih
sejati dalam menapaki jalan menuju perjumpaan dengan-Nya.
Lebih dari itu, usaha yang tak seberapa ini diharapkan diterima
di sisi-Nya kelak dan memberikan kebahagiaan kepada ruh
penulisnya. Amin.

Hauzah Ilmiah Qum, 1380
Shadiq Hasan Zadeh

Catatan:

1 Penamaan buku ini dengan Liga'uLlah berasal dari Ayatullah Mirza Khalil
Kamrahi, salah seorang muridnya yang menonjol, karena penulis sendiri
tidak pernah memberikan nama pada buku ini. Menurut sebagian sumber dan
keterangan, buku ini populer dengan nama Sayr wa Sultik.

2 Silahkan lihat: Thabtb-e Delha [(Penyembuh Hati); buku yang memaparkan
keterangan tentang Mirza Jawad Maliki Tabrizi.

3 Sirru al-Shalah, hlm. 68, cetakan pertama.

4 Cehel Hadits (40 Hadis, karya Imam Khumaini) hlm. 453, hadis ke-28.
5 Tawhid Ilmi wa ‘Aint, hlm. 329.

6 Allah Syenasi, 40/2.

7  Thabib-e Delha, hlm. 175.

8 Thabib-e Delha, him. 128.

9 Thabib-e Delha, hlm. 123.

10 Thabib-e Delha, hlm. 154 dan 157.

11 Allah Syenasi, 90/2.
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